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Latar Belakang: New Normal merupakan perubahan kebiasaan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari pada masa pandemi COVID-19, perlu
disiplin yang tinggi dalam menerapkan protokol kesehatan salah
satunya adalah pemakaian masker dengan benar. Anak merupakan
kelompok rentan dalam kebencanaan karena anak perlu pendampingan
khusus dalam pengambilan keputusan dalam setiap tindakan yang
dilakukan.

Metode: Melakukan Health Promotion dengan menggunakan Video
sebagai salah satu upaya meningkatkan kedisiplinan anak dalam
penggunaan masker untuk menekan angka penyebaran penyakit yang
disebabkan oleh virus corona.

Hasil: Berdasarkan obervasi langsung ke lapangan didapatkan
kenaikan yang signifikan dalam penggunaan masker yang tepat pada
siswa SD Pelita Bangsa.

Kesimpulan: Health Promotion dengan Video dapat meningkatkan
kedisiplinan Siswa SD Pelita Bangsa dalam pemakaian masker yang

benar

Pendahuluan

Penetapan  Kedaruratan  Kesehatan
Masyarakat Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
oleh Keputusan Presiden Republik Indonesia
menyatakan bahwa penyebaran virus ini bersifat
luarbiasa dengan ditandai jumlah kasus dan atau
jumlah kematian meningkat dan meluas lintas
wilayah dan lintas negara dan berdampak pada
aspek  politik, ekonomi, sosial, budaya,
pertahanan dan keamanan, serta kesejahteraan
masyarakat di Indonesia (Keputusan Presiden,
2020). Kasus infeksi Covid 19 di Indonesia adalah
tertinggi di Asia, Kasus anak di Indonesia per 10
Agustus 2020 mencapai angka 3.928 anak dan
meningggal 59 anak dengan data kasus pada anak
0-5 tahun sebanyak 2,5% dan usia 6-18 tahun
sebanyak 7,6  (Ellyvon Pranita, 2020).
Melonjaknya kasus terkonfirmasi Covid-19
membuat pemerintah menerapkan kebijakan
tentang protocol kesehatan bagi masayarakat
dalam rangka pencegahan dan penngendalian
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salah satunya adalah dengan menggunakan alat
pelindung diri berupa masker yang menutupi
hidung dan mulut hingga dagu saat keluar rumah
atau berinteraksi dengan orang lain yang tidak
diketahui status kesehatanya (Kesehatan, 2020).

WHO Mencatat per Maret 2020 telah
dilaporkan total 87.137 kasus yang dikonfrmasi
di seluruh dunia sejak awal epidemi. Dari jumlah
tersebut, 2977 (3,42%) telah berakibat kematian.
Sekitar 92% (79.968) dari kasus yang
dikonfrmasi dicatat di China, lokasi di mana
hampir semua kematian juga dicatat (2.873,
96,5%)(Negeri, 2020). Pada tanggal 2 Maret 2020
untuk pertama kalinya pemerintah
menggumumkan di Indonesia terdapat 2 kasus
pasien positif Covid-19 hingga pada saat ini
berdasarkan data Satgas Covid Indonesia jumlah
terkonfirmasi postif Covid 1.647.138 (Ellyvon
Pranita, 2020). Satuan Tugas (Satgas)
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Penanganan COVID-19 berdasarkan Analisa data
anak usia sekolah menyumbang sebesar 8,87%
dari total kasus nasional sedangkan di Jawa
Timur anak usia 7-12 tahun setara SD terdapat
kasus sebesar 4,6%(Ratna Puspita, 2021).
Berdasarkan pengamatan pada Siswa SD Pelita
Bangsa, didapatkan bahwa beberapa anak belum
benar dalam menggunakan masker.

Pandemi COVID-19 mengubah seluruh
tatanan  kehidupan penyebaran
penyakit yang begitu cepat menyebabkan
perubahan dalam segala lini salah satunya adalah
sekolah. Berbagai tindakan pencegahan telah
diserukan sebagai salah satu cara untuk menekan
persebaran virus corona (Ningtyas, 2020). Ketua
Tim Pakar Gusus Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19 mengungkapkan bahawa Pemerindah
Indonesia ataupun seluruh dunia belum dapat
memastikan kapan pandemi ini akan berakhir ,
sehingga keadaan seperti ini harus dipahami
semua mansyarakat untuk beradaptasi dengan
keadaan baru atau dengan istilah New Normal
dimana setiap orang tetap menjalankan aktivitas
normal dengan ditambah menerapakan protokol
kesehatan, dalam pelaksanaan kehidupan New
Normal ini diperlukan disiplin yang tinggi dari
semua masyarakat (Kominfo, 2020). Dalam
kedaruratan bencana anak-anak merupakan
salah satu kelompok rentan yang perlu
penanganan
pertolongan karena anak-anak masih mempunyai
keterbatasan fisik, imunitas, kondisi psikosoisal

manusia,

khusus dalam melakukan

dan kurangnya
mengidentifikasi diri dari bahaya hal ini
dipengaruhi oleh karena tahap perkembangan
(Kurniati et al, 2018). IDAI menyatakan pada
kasus Covid-19 anak-anak yang terpapar

kemampuan untuk

sebagian besar memiliki gejala yang ringan
bahkan tanpa gejala dengan angka mencapai 85
% (Ellyvon Pranita, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas,
tim pengabdi tertarik melakukan Health
Promotion dengan Video Untuk Menjaga
Kedisilpinan Memakai Masker Siswa Sekolah
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Dasar Pelita Bangsa Dalam Kehidupan Pada Masa
New Normal.

Metode

Pengabdian ini dilaksanakan di SD
Pelita Bangsa Surabaya selama 2 bulan,
pengabdian masyarakat dilakukan dengan
memberikan edukasi tentang tujuan dan
langkah penggunaan masker yang tepat
sesuai dengan protokol yang diterapkan
dalam upaya pencegahan penyebaran virus
COVID-19 dikalangan siswa SD. Metode yang
dilakukan adalah dengan memberikan video
tentang penggunaan masker yang tepat dan
melakukan praktik langsung kepada siswa SD
Pelita Bangsa Surabaya. Pelaksanaan
kegiatan  dilakukan dengan beberapa
tahapan, tahapan tersebut adalah : 1) Tahap
pengkajian awal : team pengabdi melakukan
observasi langsung kepada semua siswa yang
ada di SD Pelita Bangsa terhadap pemakaian
masker pada saat kegiatan pembelajaran, 2)
Tahap persiapan materi :
cara penggunaan masker yang tepat dengan
model siswa SD, hal ini dilakukan untuk
relevansi dari subjek pengabdian pada
kegiatan ini, 3) Tahap kegiatan : team
pengabdi melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat dengan menanyangkan video
penggunaan masker yang tepat kepada siswa
SD Pelita Bangsa, setelah itu team pengabdi
melakukan evaluasi kepada seluruh siswa
dengan cara setiap siswa melakukan praktik
penggunaan masker yang tepat sesuai yang
telah diajarkan, 4) Tahap evaluasi : team
melakukan koordinasi dengan salah satu
pihak SD Pelita Bangsa untuk melakukan
observasi dan penilaian terhadap
kedisiplinan siswa dalam menggunakan
masker dalam proses pembelajaran dan
koordinasi dengan pihak sekolah untuk terus
mengingatkan siswa dalam penggunaan
masker yang tepat dalam  proses

membuat video



pembelajaran sebagai upaya mencegah
penyebaran virus COVID-19.
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Gambar 1: Tampilan Health Promotion
Video Cara Memakai Masker dengan Tepat
Menggunakan Model Anak SD
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Gambar 2: Karakteristik usia siswa SDK
Pelita Bangsa

Berdasarkan gambar tersebut dapat
diketahui usia terbanyak dari siswa SD Pelita
Bangsa Suarabaya yang hadir dalam Health
Promotion dengan video tentang cara
memakai masker dengan tepat adalah 9
tahun (28,81%), dan selanjutnya usia 11
tahun (23,73%).

PELITA ABDI MASYARAKAT

Pada saat pengkajian awal didapatkan
siswa yang tidak menggunakan masker
dengan benar pada saat mengikuti

pembelajaran sejumlah 18% dari total
jumlah siswa yang hadir disekolah.

Gambar 3: Observasi penggunaan masker
sebelum Health Promotion

Health Promotion dengan video tentang
cara memakai masker yang tepat diberikan
kepada seluruh siswa SD Pelita Bangsa
didepan kelas, setelah video selesai
ditayangkan team pengabdi mengulangi
dengan praktik dan diikuti oleh semua siswa.
Untuk melihat keberhasilan dari Pendidikan
kesehatan yang telah diberikan team
pengabdi meminta beberapa anak untuk
maju  kedepan  praktik
menggunakan masker yang tepat. Health
promotion dengan video dapat
meningkatkan kedisiplinan memakai masker
siswa SD Pelita Bangsa Surabaya dibuktikan
berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
team pengabdi terdapat 96% siswa telah
menggunakan masker dengan tepat dan
siswa menjadi betah menggunakan masker
didalam kegiatan belajar mengajar.

ulang  cara
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Gambar 3: Observasi penggunaan masker
sebelum Health Promotion

Diskusi

Health promotion dengan video tentang
cara menggunakan, melapas dan membuang
masker dirancang dengan menggunakan
model anak SD yang mempraktikan cara
menggunakan, melepas dan membuang
masker dengana benar. Health promotion ini
dirancangan menggunakan video karena
anak-anak akan cenderung lebih tertarik,
mudah dimengerti dan praktis dalam
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penyampaiannya, pemilihan media promosi
kesehatan menggunakan video ini adalah
salah satu insiatif pengabdi yang merupakan
salah satu sarana yang dapat menolong
tersampaikannya sebuah informasi seperti
yang dijelaskan oleh (Aeni & Yuhandini,
2018) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa media promosi kesehatan merupakan
salah satu sara atau upaya yang dapat
digunakan untuk menampilkan pesan atau
informasi kesehatan yang ingin disampaikan
sehingga dapat meningkakan pengetahuan
yang akhirnya diharapkan dapat merubah
pelikanya kearah positif atau mendukung
terhadap kesehatan. Video yang disajikan
akan menarik perhatian para siswa karena
dengan video yang disajikan dapat
menstimulus  indra pendengaran dan
penglihatan untuk memperhatikan informasi
yang disajikan, hal ini juga secara tidak
langsung akan mempengaruhi perilaku anak
dalam memakai masker hal ini dibuktikan
dari hasil evaluasi dengan melakukan
observasi langsung pada proses
pembelajaran, hal ini sesuai dengan
pernyataan (Badra et al,, 2013)bahwa media
video pembalajaran merupakan media yang
dapat digunakan untuk mempengaruhi
pikiran, perasaan dan kemauan siswa dalam
belajar melalui gagasan atau informasi yang
disampaikan secara audio visual (Wisada et
al,, 2019).

Kesimpulan

Health promotion dengan video
meningkatkan kedisiplinan anak dalam
menggunakan masker dengan tepat dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah, dibuktikan
dengan hasil observasi yang dilakukan
terdapat peningkatan yang signifikan
penggunaan masker dengan tepat sebelum
dan sesudah  pemberian  Pendidikan



kesehatan terdapat peningkatan sebesar
14%.
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